Lokasi perancangan berada di tengah perkotaan kota Yogyakarta tepatnya di Kampung
Pathuk Kelurahan Ngupasan Kecamatan Gondomanan, kota Yogyakarta. Site
perancangan termasuk kedalam sub-kawasan penyangga kawasan Malioboro. Sehingga
segala bentuk perancangan akan berorientasi tethadap Rencana Tata Bangunan dan
Lingkungan (RTBL) Kawasan Malioboro Kota Yogyakarta yang disusun oleh Dinas

LATAR BEL AK ANG .'E Permukiman dan Prasarana wilayah (IKIMPRASWIL) Kota Yogyakarta. Secara umum,
3 penataan Kawasan Malioboro dapat diklasifikasikan menjadi 4 sub-kawasan, yakni :
'l_h_ i o -- 1. Jalur Utama Kawasan yaitu Koridor Utama JIn. Malioboro dan JIn. A.Yani
a. Evolusi Industri 4.0 L ol Eﬂlll.'ll 2. Sub-kawasan perumahan/permukiman pendukung (k -k
.. . . .. . . . o . . ] ¢ (kampung-kampung)
Saat ini dunia sudah mengalami revolusi industri keempat. Tidak bisa dihindari bagaimana dampak = E L 'F-!- 'EF""-'I. . Ehﬂ o 3. Jaringan jalan-jalan pendukung atau koridor ventilasi
dari revolusi industri 4.0 mempengarhi segala macam aktifitas manusia. Dimana banyak aktifitas bisa Syl e 4. Sub_kawasan penvanees. vaitu kampune_kamoune di sepaniane S. Code dan S
dilakukan secara online. Yang artinya, aktifitas-aktifitas bisa mudah dilakukan dari jarak yang jauh el T e #}l. ' e i S SRS _ ’
. . . . Rumah/ Ruko 1050 100 T = Winongo
dengan memanfaatkan internet. Sama halnya dengan transaksi perdagangan, membeli barang bisa =
dilakukan tanpa medatangi sebuah toko, dan penjual bisa memasarkan barang dagangannya tidak E P—

hanya pada pembeli yang mendatangi tokonya saja, tetapi bisa mencakup pembeli yang berlokasi jauh
dari toko.
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b. Fenomena E-Commerce

E-commerce adalah salah satu produk yang di hasilkan di era Revolusi Industri 4.0. E-commerce
atau elektronik commerce adalah transaksi jual beli secara online. E-commerce memungkinkan
pembeli melihat-lihat calon penjual dengan mudah dibandingkan dengan membelinya secara offline.
E-commerce menghilangkan batas geografis dengan berbelanja secara online. Lebih jauh, teknologi e-
commerce bisa mengurangi biaya distribusi sebuah produk. Sebuah produk bisa langsung berada di
tangan pembeli tanpa melalui pengecer sehingga bisa mempermudah rantai pasokan pasar dengan
cakupan geografis yang lebih luas. Artinya tidak ada batas jarak jika seseorang berbelanja secara online,
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seorang pembeli bisa memilih barang yang diinginkannya dati penjual yang jaraknya sangat jauh secara s 51 g i =':=:“='“- L .==I,. -E
langsung tanpa perantara pihak lain. et
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c. E-commerce dan Arsitektur

Transaksi jual beli tidak selalu menjadi lebih baik ketika sebuah ritel menghilangkan toko fisiknya
dan menggantinya dalam bentuk online saja. Karena keberadaan toko fisik itu sendiri memilki fungsi
sebagai penunjang persedian, distribusi, serta pameran fisik produk. Begitu juga dengan retail online
yang memiliki fungsi sebagai media branding, promosi, dan penyedia transaksi mobile.
Kemudahan dalam menggunakan teknologi untuk melakukan pembelian secara online telah terbukti
berdampak pada minat konsumen untuk melakukan pembelian langsung, Nasib retailer tradisional jika
tidak segera mendapat perhatian akan kian tergusur oleh perkembangan ilmu teknologi di bidang
ekonomi. Upaya-upaya kreatifpun seharusnya dilakukan agar tetap mempertahankan fisik bangunan
ritel.

d. E-commerce dan Pasar Pathuk

Pasar Pathuk berlokasi di Jalan Bhayangkara kelurahan Ngupasan, Kecamatan Gondomanan,
Yogyakarta. Pasar Pathuk merupakan pasar yang dulunya diperuntukan untuk warga keturunan cina
dan sampai sekarangpun masih dikenal sebagai pasar pecinan, walaupun pedagang di dalamnya juga
terdapat warga lokal. Keberadaan pasar pathuk yang merupakan landmark kampung pathuk harusnya
bisa mewakili keberagaman warga di sekitarnya. Pada awal dibangun, Pasar Pathuk identik dengan
pasar yang banyak menjual daging babi, seiring dengan akulturasi budaya di segala lini sosial antara
warga Tionghoa dan Jawa di kampung Pathuk membuat pasar ini lebih majemuk. Bukan hanya warga
Tionghoa saja yang mengais rejeki di pasar ini, demikian juga dengan warga sekitar yang
menggantungkan hidupnya pada pasar pathuk.

|

e. Pasar Pathuk dan Pengalaman Berkunjung S e : P
Penerapan strategi yang berorientasi pada pengalaman berkunjung dalam bangunan pasar perlu p )

dipengaruhi oleh kualitas lingkungan sekitarnya. Pada kasus Pasar Pathuk yang berada di Kawasan — e S o '-

Kampung Bakpia dan kawasan Malioboro kebanyakan kualitas tersebut berupa kuliner khas dari 1%0; &y

kawasan ini. Bakpia adalah salah satu contoh kuliner khas yang ada di kawasan ini. Bakpia banyak

diproduksi di Kampung Pathuk yang merupakan tempat dimana Pasar Pathuk berada. Bakpia selain

menawarkan produk kuliner yang sudah jadi juga menawarkan aktifitas membuatnya.

Selain bakpia juga terdapat lumpia yang merupakan kuliner khas dari kawasan Malioboro. Dan
sebagali ciri khas kawasan pecinan juga terdapat kuliner olahan daging babi (pork) yang hanya dijual di
Pasar Pathuk. Selain itu masih banyak lagi kuliner yang dijajakan di kawasan ini yang bisa diterapkan ke
dalam konsep pengalaman berkunjung. -
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Dalam konsep perancangan ini, produk-produk kuliner yang disebutkan di atas tidak hanya dibeli di
pasar, namun juga dapat melibatkan pengunjung dalam proses pembuatannya hingga menikmatinya di
tempat yang sama.
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ABSTRAK

Kemudahan transaksi e-commerce (electronic commerce) memberikan ancaman yang nyata bagi
usaha perdagangan yang mengandalkan sistem offline. Fenomena ditinggalkannya fisik bangunan
sebagai tempat berbelanja oleh konsumen semakin banyak terjadi, transaksi perdagangan yang

sekarang dengan mudah bisa dilakukan via smartphone ataupun gadget oleh pembeli dan penjual

terbukti lebih banyak dipilih karena efisiensinya dari segi waktu, tenaga, dan uang, Isu tentang . ) o Bentuk Ata Kemirinoan Atap Pendukun _ .
keberlajutan bangunan arsitektur sebagai wadah tempat terjadinya transaksi perdagangan pun mulai Opportunity : ’I]‘Ehreat | . P . P ¢ Ber1kuF adalah beberapa k.eadaan cksisting yang
dipertanyakan. (External, Positive) . (External/ Negative) . . . akan dipertahankan dan diterapkan ke dalam
. . . : . e Limasan, Pelana, * 30-45 derajat * Menyesuaikan Atap utama . .
e Quality of environment seperti i ¢ BE-commerce- bagaimana NUNE-eunUn bangunan baru yang didesain : Pedagang Pedagang Pedagang
Pasar tradisional adalah salah satu bangunan tempat transaksi perdagangan dilakukan secara kuliner-kuliner yang tersebar di § perkembangan e-commerce 8 g8 g Kios Los Lapak
konvesional. Dengan perkembangan e-commerce yang setiap saat semakin pesat, keberadaan pasar kawasan perancangan : Bakpia, ;  mengancam cksistensi bangunan a. Jenis Dagangan
C > L I . S : . Lumpia, Pork, dIl. E ' : .
tradisional sebagai wujud yang terbentuk dari aktifitas sosial warga disckitarnya bukan tidak mungkin umpia, Por p pasar Atan Bentane lebar Balkon Kolom Daun dan Rangka Di Pasar Pathuk setidaknya terbagi ke dalam 3 Basah 1 16 2
akan ditinggalkan. Eksistensi Pasar Pathuk yang merupakan salah satu dari pasar tradisional di kota p g Pintu Jendela Jona lenis dacanean vane ditual. vaita basah
Yogyakarta sangat mungkin terancam. Sehingga perlu adanya strategi-strategi di bidang arsitektur yang e S o _ ' o onaje agangan yang dijual, yaltu basa
bisa membuat pasar sebagai bangunan sampai kapanpun akan tetap didatangi oleh penggunanya. Strength : Strength-Opportunity Strategies Strength “Threat Strategies * Logam dan sejenisnya  * lantai2 (1‘3‘:‘) dt‘dakh ’ K‘l’)l"m'.k"h’m silindris *  bahan aluminium / (olahan laut, daging ayam, daging sapi, dan pork), Setengah 2 35 18
., H menjoro. € daera sebagail ornamen 1 _
1 i 1 ini 1 1 (Intetnal/ Positive) P Perancangan bangunan Pasar Pathuk yan 5 ¢ Merancang bangunan Pasar yan yang fingan milik jalan dan/atau struktur, ogam Set?ngah basah (Sayur dan buah buahan)’ serta Basah
Perancangan Projek Akhir Sarjana ini bertujuan merancang bangunan Pasar Pathuk yang sampai . g gunan as yang - g bangunan tasar yang mengounakan sava kering (beras, kacang-kacangan, rempah-rempabh,
g ] ] ] g g yang P Landmark Kawasan : ggu gay
. menerapkan konsep kuliner yang berorintasi ; terintegrasi dengan sistem e- itk
kapanpun akan tetap didatangi oleh pengunjungnya. Strategi yang digunakan adalah dengan e Mudah ditemukan o : . +  Batas depan balkon arsitektur di).
) pada pengalaman berkunjung, : commerce sebagai perluasan ada lantai 3 (tiga) Neoklasik/Artneuvo/D Kerin 4 27 20
menyuguhkan konsep pasar yang berorientasi pada pengalaman berkunjung dari pengunjungnya. e Mudah diakses « Perancangan bangunan Pasar Pathuk yang | pemasatan, karena Pasar Pathuk fnengikuti aturai otic, bukan gaya b. Pedagang g
Selaln Itu penerapan e-commerce pada Pasar Pa_thul.{ pun akan dlterap kan Sebagal ber_ltuk perluasan mudah ditemukan karena tetletak di Jalur yang diidentifikasi sebagai ketinggian atau afSitek.tur ) Berdasarkan hasil survey yang dilakukan oleh
]qngkaun pemasaran pasar. Akan tetapi pengaplikasian c-commerce pada bangunan tidak langsung Penyangga Kawasan Malioboro akan . landmark dengan barang dagang skyline Yunani/Romawi penulis, maka data-data jumlah pedagang Total 125 Pedagang
dilakukan melainkan menunggu pengguna pasar dalam hal ini pedagang pasar harus terlebih dahulu menjadi ruang yang sempurna sebagai | yang hanya ada disitu seperti esisti .
SO : L cksisting yang terbagi ke dalam pedagang bahan
mengerti tentang perdagangan secara online. Sehingga dalam proses transisi dari sistem pemasaran wahana/ wisata kuliner baru bagi pengujung : pork. -
konvensional ke sistem e-commerce, konsep open building akan diterapkan pada bangunan Pasar dan wisatawan. 5 mebntah Eas'ih’ sctengah basah, dan kering adalah
Pathuk. sebagai berikut :
T Now Then
g ; 2018 2023 - .... o . : ,
LT TTTTTITPPIPN EEPRRS T PITTPIPPRPRERSRTPRREE SO0 00 P PP Data diatas diperoleh oleh penulis dengan menghitung langsung pedagang di Pasar Pathuk dengan cara
Weakness i Weakness-Opportunity Strategies i Weakness-Threat Strategies = menghitung cepat sambil melewati pedagang pasar. Data ini bisa saja berbeda dengan data dari sumber-sumber
(Internal, negative) ' %ﬁ lain, keakuratan data ini terpengaruhi oleh pedagang yang hanya ada di tempat pada saat penulis melakukan
+  Pasar dengan sistem Perancangan ruang pasar dimana sistem i o Penerapan konsep Open Building a Open Building perhitungan.
konvesionalnva hanva konvensional bisa dikembangkan dengan pada bangunan pasar yang £ ini ak : k : Kk kan | f :
o membua}lt ya menciptakan fungsi ruang baru sepert | ditancang, sehingga jika kedepan & Pasar Pathuk 4.0 I BN B . Pasar Pathuk 4.0 gﬁta ini akan digunakan penulis untuk menentukan luasan area dengan fungsi pasar pada bangunan yang
pengunjung datang dapur untuk mengolah barang yang dijual pengguna pasar yang sckarang §_‘ angun.
membeli dan pulang, dipasar tersebut. atau nanti sudah berorientasi %
Schinooa sanoat : pada e-commerce, maka modul »
teranc%fn ole}% sistem ruang pada bangunan pasar bisa
pembelian yang eﬁ%len : dirubah sendiri oleh pengguna 1
seperti e-commerce. kebutuhannya terhadap e- g Pasar Pathuk Pasar Pathuk
commerce. sgl 8 17 * Ruang pedagang los - Showroom :
S| & ~i * Ruang pedagang lapak _ * Ruang pedagang los E : :
§ ﬁo t.. » Ruang Pedagang kios % allocation _; * Ruang pedagang lapak i infill level No. | Prinsip Pengalaman Aplikasi pada Bangunan
= - i
Di atas merupakan analisis SWO'T yang dilakukan untuk mengindentifikasi kemungkinan- G| = i level * Ruang Pedagang Befk““'““{_:’_ _______ Pasar Pj‘_‘_th“k
. . . . o ! ; e —
kemungkinan konsep desain yang akan diterapkan pada bangunan Pasar Pathuk. Identifikasi di atas %ﬁ Dapur Kuliner & ?’::l?iie P
muncul dari issu yang di kawasan site perancangan. o Food Court 2 Pre Iﬁ) om L. Ekspektasi Indrawi i Pengaplikasian pada zona ruang pertama
i i P.P o yang dilihat dan dirasakan oleh
E.O Jalur Pengiriman pengunjung ketika pertama kali memasuki
= ~Ruang Server . i bangunan pasar.
Wajah Bangunan pada Koridor Pelingkvp: L e Dapur Kuliner 2. Emosi Pengujung Pengaplikasian pada konsep ruang dengan
T Food Court cerita berbeda-beda
Untuk renovasi wajah bangunan pada koridor pelingkup sebagai zona penyangga diarahkan 3 N B
menggunakan gaya Arsitektur Indis, Arsitektur Cina dan Arsitektur Kolonial. Berikut adalah 5 support level Resliels ' cpuasan Fengguna Pengaplikasian Pid? ]iionsep ruang
kesimpulan dari kajian wajah bangunan berdasarkan RTBL Kawasan Malioboro. g allocation level -~ dlmana.terdagflt cukutsertaan
. .9 . . cngunjun am proscs
Site perancangan berlokasi di Jalan Beskalan sebelah timur dan Jalan Bhayangkara di sebelah barat. a il level i Pengguna Pasar 4 I . pengunjung p
Jalan Beskalan merupakan koridor ventilasi dan Jalan Bhayangkara merupakan koridor pelingkup, T cinginan rengunjung Pengaplikasian pada zona ruang dimana
sehingga berdasarkan RTBL Kawasan Malioboro di atas dimana wajah bangunan pada koridor - ' pengunjung bisa bebas memilih dan
ventilasi penyangga kawasan Malioboro di Kampung Ngupasan diarahkan untuk menggunakan 5 10 mencoba pengalaman yang diinginkan
arsitektur cina, sedangkan wajah bangunan di koridor pelingkup Kawasan Malioboro menggunakan ’ Brand Citra Pengaplikasi pada konsep bangunan dan
Arsitektur bergaya Indis, Cina, dan Kolonial. Sehingga gaya arsitektur yang akan diterapkan pada ' i ruang Pasar Pathuk sebagai landmark
gay: > > gga gay yang pkanp g g
wajah bangunan Pasar Pathuk yang dirancang adalah gabungan antara Arsitetur Indis, Cina dan kawasan serta olahan pork yang hanya ada
Kolonial. di Pasar Pathuk.
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Shaft
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2 Pasar

ona pasar dialokasikan untuk para pedagang pasar
Pathuk sepenuhnya, mulai dari kios, lapak hingga
los. Untuk pedagang lapak dan los, instalasi
digantikan dengan rak-rak vertikal untuk
menghemat ruang dan akan digunakan untuk setiap
pedagang, Pada pasar groundfloor barang dagangan
berupa pasar kering dan pasar basah.

Zona Dapur

Berangkat dari konsep makanan ringan ke berat dan
ke minuman, pada lantai ground floor dapur terbagi
dalam beberapa konsep, seperti makanan rinagn
yang termasuk jajanan, bakpia, lumpia dan makanan
berat seperti seafood, ayam, dan sapi.

For E-commerce

-7 ......................... Allocation Level

Zona Pasar

Secara umum pada lantai 2 adalah zona pasar
setengah basah yang merupakan bagian dari
konsep dapur minuman. Khusus daging pork
ditempatkan di lantai 2, berhadap-hadapan dengan
dapur pork + minumannya. Sehingga pengujung
yang memasuki dapur pork dan yang tidak akan
memiliki akses yang berbeda ke foodcourt di lantai
atasnya.

Zona Dapur

Sebagian lain dari lantai ini diisi oleh dapur-dapur
untuk mengolah bahan makanan sesuai dengan
permintaan pengunjung,

Angkringan

Beberapa kedai angkringan dapat ditemui di lantai
ini. Hal ini dikhususkan kepada kedai angkringan
yang sebelum bangunan ini dibangun sudah
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ROOF TOP

LANTAI 3

LANTAI 2

LANTAI 1

GROUND FLOOR

menjajakan angkringannya di pinggir Pasar Pathuk. BASEMENT 1
15 CM
Lantai ini dapat langsung di akses dari luar BASEMENT 2
bangunan tanpa harus masuk ke dalam
groundfloor terlebih dahulu. Karena memang
diprioritaskan suapaya bagaimana pengujung bisa 30 CM
sesuka hati memilih ruang yang ingin dituju.
GROUND FLOOR
-
0.000
-------------------------- ROOF TOP
"""""""""""""""" LANTAI 3
Food Court
Sebagian besar lantai ini terdiri dari tempat-tempat
duduk yang dapat digunakan untuk menikmati
sajian kuliner yang telah dimasak di lantai E
dibawahnya.
--------------- PASAR KERING Y 7 mmmmmessssmmmmssss=========  [ANTAI2
PASAR BASAH Ruang Pelayanan a o
Berada di tengah sebagai ruang pelayanan = g2 ——
--------------- PASAR SETENGAH BASAH . = E — S
pengunjung, e
............... q e
. e — e e
Lantal 2 E — -I-:.;?:*—-‘ '\.._ ._.-::..'-._--,.______ 0/0 ST TEEmmEmEEEEEEEEY TAI1
> e e
—7 MM"‘% --------------- 30/50
L g = = —
& ==\
=SS ‘._:‘ =7z 7> T
s Zuy Y --' l\ ~ -'-—-\
s == _ " 2 Tommmsssssss=-=- GROUND FLOOR
e — .‘
— e
= ————— ;
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BASEMENT 1 L = ——
AR S— = e E———
- 4.000 X L S
' ~ o mmmmmsemssmemm BASEMENT 1
................ BASEMENT 2
. Allocation Level Il m 2 mEEEEEsEESEEESESEESEESESEsEESs=EE=sS=ES= ROOF TOP
For E-commerce M It
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@) ][] H i
= M Tm N I L L R T upp LANTAI 1
d H i Il || L
Z Sl i
Food Court ] H at in . 4t @M 2 TEESsESsESssESssEss=ss=-s GROUND FLOOR
o Sebagian besar lantai ini terdiri dari tempat-tempat il L ] I
N duduk yang dapat digunakan untuk menikmati 0 T O ({1 BASEMENT 1
BASEMENT 2 sajian kuliner yang telah dimasak di lantai DIAMETER 50 CM ------ U - I (B |
- dibawahnya. i 1 |
- 8.000 Y L 2 | L AR BASEMENT 2
Ruang Pelayanan 40 X 60 cmemmmemmmmman il L
Berada di tengah sebagai ruang pelayanan -
pengunjung; -

Laﬁtal 3 Foodcourt lagtal 2dan 3 filbedakan un'Fuk Qlahan
pork dan selain pork. Sehingga sirkulasi dari & =
keduannya pun berlu dibedakan. Jika yang -
memasuki dapur pork, maka akan mengarah pada g e .
foodcourt pork di atasnya, begitu pula sebaliknya. A g =~ -
L
\ 4 e - >
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" = - =
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